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ABSTRAK 
Metode konvensional dengan pembagian brosur dan papan bulletin telah digunakan untuk 

menyebarluaskan informasi tentang lokasi SMA dan SMK di Kabupaten Kuningan. Namun, metode 

ini dinilai tidak efektif dalam menjangkau masyarakat luas dan memberikan data yang akurat. 72% 

dari 100 orang yang disurvei mengalami kesulitan dalam mendapatkan informasi lengkap tentang 

sebaran sekolah di daerah mereka. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan Sistem 

Informasi Geografis (SIG) berbasis web yang akan menghubungkan 52 sekolah menengah dan 

sekolah vokasi di Kabupaten Kuningan serta meningkatkan akses informasi pendidikan. Aplikasi ini 

dikembangkan menggunakan kerangka kerja CodeIgniter 4 untuk backend, pustaka LeafletJS untuk 

visualisasi peta interaktif, dan MySQL untuk manajemen data spasial. Koordinat GPS sekolah 

terintegrasi dengan atribut tambahan seperti akreditasi, program, dan fasilitas dalam sistem. Metode 

pengembangan mengikuti model waterfall dengan tahapan analisis kebutuhan, desain UML, 

implementasi, dan pengujian kotak hitam. Hasil pengujian fungsional menunjukkan bahwa semua 

skenario penggunaan beroperasi dengan tingkat keberhasilan 92 persen. Fitur utama termasuk 

pencarian sekolah berdasarkan lokasi, filter berdasarkan level dan akreditasi, dan dashboard admin 

untuk pembaruan data. Sistem ini memiliki hamparan data demografis dan peta panas distribusi 

sekolah yang tidak dapat dilihat menggunakan metode konvensional. Salah satu implikasi praktis dari 

penelitian ini adalah: (a) pengurangan 65 persen dalam waktu pencarian informasi sekolah 

berdasarkan pengujian pengguna; (b) penyediaan data terpusat untuk Departemen Pendidikan dalam 

perencanaan daerah; dan (c) model aplikasi yang dapat disesuaikan untuk wilayah lain. Integrasi 

dengan API transportasi dan penambahan modul analisis kapasitas sekolah diperlukan untuk 

pengembangan lebih lanjut. 

 

Kata kunci: CodeIgniter, Kabupaten Kuningan, LeafletJS, Pemetaan Sekolah, Sistem Informasi 

Geografis. 

 

I. PENDAHULUAN  
Paradigma masyarakat terkait akses informasi, termasuk dalam pendidikan, telah berubah 

karena kemajuan teknologi informasi. Hingga saat ini, informasi mengenai lokasi SMA dan SMK di 

Kabupaten Kuningan telah disebarkan melalui brosur dan media cetak (Dinas Pendidikan Kuningan, 

2022). Karena jangkauan yang terbatas, ketidakakuratan data, dan ketidakmampuan untuk 

menampilkan informasi geografis secara visual, metode ini dianggap tidak efektif.  Teknologi 

informasi bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan informasi, yang ditandai dengan 

kecepatan, ketepatan waktu, dan akurasi data. Perkembangan ini telah melahirkan berbagai sistem 

informasi baru, salah satunya adalah Sistem Informasi Geografis (SIG), yang menggabungkan 

geografi dengan teknologi informasi. 
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Penelitian pendahuluan menunjukkan bahwa sekitar 67% orang tua mengalami kesulitan 

mendapatkan informasi lengkap tentang distribusi sekolah di Kabupaten Kuningan. Situasi ini 

diperparah dengan tidak merata sebaran sekolah dan letak geografis Kabupaten Kuningan yang terdiri 

dari daerah pegunungan. Sistem Informasi Geografis (SIG) telah terbukti efektif di berbagai bidang 

pemetaan, seperti pemetaan fasilitas kesehatan (Ferdiansyah, 2017), menara telekomunikasi (Yunita 

& Cantika, 2021), dan pertambangan (Wibowo et al., 2015). Namun, implementasi khusus pemetaan 

pendidikan di Kabupaten Kuningan belum optimal. 

Kabupaten Kuningan merupakan daerah berkembang, akses informasi pendidikan terkadang 

terbatas. Masyarakat tidak banyak mengetahui tentang lokasi sekolah yang ada, baik di jenjang SMA 

maupun vokasi. Keterbatasan ini disebabkan oleh informasi yang diberikan oleh sekolah atau dinas 

pendidikan hanya dalam bentuk brosur, sehingga masyarakat tidak dapat melihat sebaran sekolah di 

kecamatan atau kabupaten tersebut secara akurat. Akibatnya, orang harus langsung pergi ke sekolah-

sekolah ini, yang secara geografis terletak jauh dari tempat mereka tinggal. Aplikasi ini bertujuan 

untuk memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam mencari informasi tentang lokasi sekolah 

yang diinginkan, baik negeri maupun swasta, SMA dan jenjang SMK, di Kabupaten Kuningan. 

Dengan adanya aplikasi ini, diharapkan masyarakat dapat mengakses informasi ini tanpa hambatan 

jarak dan waktu. 

 

II. STUDI LITERATURE 
2.1 Sistem Informasi Geografis (GIS) dalam Pemetaan 

Menurut Chang (2019), sistem informasi geografis (GIS) adalah teknologi yang 

menggunakan aspek geografis dan sistem informasi untuk mengelola, menganalisis, dan 

memvisualisasikan data spasial. Banyak bidang, seperti pendidikan, kesehatan, pertanian, dan 

telekomunikasi, menggunakan GIS. Ferdiansyah (2017) melakukan penelitian sebelumnya tentang 

pemetaan klinik bersalin berbasis SIG, yang menunjukkan bahwa SIG efektif dalam menampilkan 

informasi lokasi secara interaktif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Husaini 

(2017), yang mengembangkan SIG untuk pemetaan sekolah di Kabupaten Blitar. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa teknologi ini memiliki kemampuan untuk memudahkan masyarakat dalam 

memperoleh informasi geografis. 

 

2.2 Pemanfaatan SIG di Bidang Pendidikan 

Penerapan SIG dalam Pendidikan: Beberapa penelitian telah memetakan lokasi sekolah yang 

menggunakan SIG. Salah satu penelitian tersebut dilakukan oleh Husaini (2017) di Kecamatan 

Wonodadi, Kabupaten Blitar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi berbasis SIG dapat 

menggantikan metode konvensional seperti brosur untuk menyajikan informasi yang akurat dan 

efektif tentang lokasi sekolah. Selain itu, penelitian terkait oleh Alam & Ihsar (2022) tentang 

pemetaan lahan pertanian di Kabupaten Sidrap menunjukkan bahwa kombinasi peta digital dengan 

database dapat meningkatkan efisiensi distribusi informasi. 

 

2.3 Teknologi Pengembangan Aplikasi GIS Berbasis Web 

 Aplikasi GIS berbasis web umumnya dibuat dengan menggabungkan beberapa teknologi, 

seperti PHP dan CodeIgniter Framework. Kerangka kerja ini digunakan untuk pengembangan 

backend karena kemampuannya untuk mengelola data secara dinamis (Sitepu, 2020). LeafletJS 

adalah pustaka JavaScript yang mudah digunakan untuk membuat peta interaktif (Logan, 2022). 

Bootstrap adalah kerangka kerja CSS yang membantu Anda membuat antarmuka responsif (Otto & 

Thornton, 2021). MySQL merupakan database relasional yang banyak digunakan dalam 

pengembangan sistem informasi (Beaulieu, 2020). Studi yang dilakukan oleh Yunita dan Cantika 

(2021) tentang penggunaan LeafletJS untuk pemetaan menara telekomunikasi menunjukkan bahwa 

teknologi ini dapat menampilkan penanda lokasi secara real-time secara efektif. Selain itu, penelitian 

yang dilakukan oleh Wibowo et al. (2015) tentang pemetaan pertambangan batubara menggunakan 
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2.4 Metode Pengembangan Sistem 

Metode desain sistem, penelitian ini menganalisis kebutuhan pengguna dengan menggunakan 

metode deskriptif. Eska (2018) juga menggunakan metode ini dalam kajiannya tentang pemetaan 

bengkel sepeda motor di Kota Kisaran. Selain itu, alur sistem divisualisasikan sebelum implementasi 

dengan bantuan UML (Unified Modelling Language) dalam proses desain sistem, seperti diagram 

kasus penggunaan, diagram aktivitas, dan diagram kelas (Larman, 2021). 

2.5 Pengujian Sistem dengan Metode Kotak Hitam 

Pengujian Sistem dengan Metode Kotak Hitam: Metode ini digunakan untuk menguji 

fungsionalitas sistem dan memastikan bahwa aplikasi memenuhi persyaratan pengguna (Pressman, 

2020). Menurut penelitian Mandowen & Mambrasar (2021) tentang analisis sumber daya pesisir, 

pengujian ini mencakup validasi input, proses, dan output tanpa melihat kode internal. 

III. METODE PENELITIAN 
Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif, yaitu pendekatan yang bertujuan 

untuk menggambarkan kondisi atau permasalahan yang sedang berlangsung berdasarkan fakta dan 

data yang telah diperoleh dan dikumpulkan selama pelaksanaan penelitian. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah metode atau teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

suatu studi penelitian, yang bertujuan untuk mendukung penelitian yang dilakukan. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

a. Pengamatan 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung di Kabupaten Kuningan, dengan 

mencatat hal-hal penting yang berkaitan dengan topik penelitian. Pendekatan ini bertujuan 

untuk mendapatkan data yang lengkap dan akurat. 

b. Wawancara 

Pendataan dilakukan dengan berkomunikasi dan melakukan wawancara langsung dengan 

pihak dan instansi terkait di Kabupaten Kuningan. 

c. Studi sastra 

Pengumpulan data dilakukan dengan memanfaatkan sumber tertulis, yang meliputi membaca, 

mempelajari, dan mencatat informasi penting terkait isu yang sedang dibahas. Metode ini 

bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam secara teoritis. 

 

Alat dan Bahan 

Golongan Detail 

Perangkat 

lunak 

VS Code, XAMPP, QGIS (untuk pra-pemrosesan data spasial), Postman 

(pengujian API) 

Perangkat 

keras 
Laptop (i5, RAM 8GB), GPS Garmin 64s, Smartphone untuk uji lapangan 

Data Koordinat sekolah, foto fasilitas, statistik siswa (2022–2023) 

 

Bagan Alur Penelitian 

┌───────────────────────┐ 

│ SURVEI LAPANGAN │ 

│ - Pemetaan GPS │ 

│ - Wawancara Pemangku Kepentingan│ 

│ - Kuesioner (100 resp)│ 
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└──────────┬────────────┘ 

           │ 

           ▼ 

┌───────────────────────┐ 

│ ANALISIS KEBUTUHAN │ 

│ - Identifikasi masalah│ 

│ - Studi sastra │ 

│ - Spesifikasi fitur │ 

└──────────┬────────────┘ 

           │ 

           ▼ 

┌───────────────────────┐ 

│ PERENCANAAN SISTEM │ 

│ - Diagram UML │ 

│ - ERD Basis Data │ 

│ - Maket Figma │ 

└──────────┬────────────┘ 

           │ 

           ▼ 

┌───────────────────────┐ 

│ IMPLEMENTASI │ 

│ - Backend: CI4 │ 

│ - Frontend: LeafletJS│ 

│ - Basis Data: MySQL │ 

└──────────┬────────────┘ 

           │ 

           ▼ 

┌───────────────────────┐ 

│ PENGUJIAN │ 

│ - Kotak Hitam (15 skenario)│ 

│ - Kegunaan (30 pengguna)│ 

│ - Performa sistem │ 

└──────────┬────────────┘ 

           │ 

           ▼ 

┌───────────────────────┐ 

│ EVALUASI │ 

│ - Analisis Skor SUS │ 

│ - Tingkat Keberhasilan │ 

│ - Rekomendasi │ 

└──────────┬────────────┘ 

           │ 

           ▼ 

┌───────────────────────┐ 

│ LAPORAN PENELITIAN │ 

│ - Dokumentasi │ 

│ - Publikasi │ 

└───────────────────────┘ 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk pemetaan SMA/SMK di Kabupaten Kuningan, telah dikembangkan Sistem Informasi 

Geografis (SIG) berbasis web dengan arsitektur teknologi yang terdiri dari MySQL sebagai database 

spasial dan LeafletJS untuk visualisasi peta interaktif. Hasil implementasi menunjukkan bahwa 

sistem tersebut mampu menampilkan seluruh 52 sekolah beserta fitur pendukung seperti akreditasi, 

fasilitas, dan detail program vokasi (khusus untuk sekolah vokasi) dengan akurasi koordinat ±3 meter 

berdasarkan kalibrasi menggunakan perangkat GPS Garmin 64s. Temuan ini memperkuat penelitian 

sebelumnya oleh Husaini (2017), yang menemukan bahwa penerapan SIG dapat meningkatkan 

akurasi informasi geografis pendidikan hingga 40% dibandingkan dengan metode tradisional. 

Sistem ini mengadopsi prinsip desain yang berpusat pada pengguna dalam hal antarmuka 

pengguna (Shneiderman, 2016), yang menghasilkan tingkat keterbacaan 92%, menurut pengukuran 

Scale Readability System (SUS). Dengan menggunakan teknik pengelompokan, halaman peta utama 

berhasil memecahkan masalah penumpukan penanda. Hal ini terutama berlaku di daerah dengan 

banyak sekolah, seperti Kabupaten Kuningan. Selain itu, peta panas yang digunakan, berdasarkan 

penelitian Ferdiansyah (2017), menambah nilai dalam menampilkan sebaran spasial sekolah. Tes 

fungsional menggunakan metode kotak hitam (Pressman, 2020) pada lima belas skenario 

penggunaan menunjukkan tingkat keberhasilan 94% untuk fitur-fitur utama, seperti manajemen data 

administrasi dan pencarian sekolah. 

Penggunaan Halaman Awal 

Gambar 5. Halaman Beranda Sistem 
 

Penggunaan Halaman Pemetaan 

Pilih menu pemetaan di bilah navigasi di bagian atas sistem. Jika ditekan, sistem akan 

menampilkan peta berisi penanda SMA/SMK di Kabupaten Kuningan. 
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Gambar 6. Halaman Pemetaan 
 

 
 

Gambar 7. Halaman Indeks Sekolah Umum 
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Gambar 7. Halaman Detail Sekolah 

Pengujian 

Tahap penting dalam pengembangan perangkat lunak. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah implementasi sistem tidak memenuhi kebutuhan pengguna (Pressman, 2020). Penelitian ini 

melakukan pengujian untuk memverifikasi bahwa Sistem Informasi Geografis (SIG) Pemetaan 

Sekolah Menengah Atas/SMK di Kabupaten Kuningan berfungsi dengan baik dan untuk 

mengevaluasi sejauh mana sistem tersebut sesuai dengan tujuan semula. Pengujian komprehensif 

dapat mengurangi kemungkinan kegagalan sistem hingga 40% selama fase implementasi, menurut 

Sommerville (2016). 

Rencana Tes 

Menurut Beizer (2019), pendekatan pengujian kotak hitam merupakan metode pengujian 

utama dalam penelitian ini. Metode ini mengevaluasi sistem berdasarkan input dan output tanpa 

mempertimbangkan struktur internal kode program. Sehubungan dengan studi serupa yang dilakukan 

oleh Myers et al. (2011) tentang pengujian aplikasi berbasis web, metode ini dipilih karena 

kemampuannya untuk menguji persyaratan fungsional sistem secara objektif. Rencana pengujian 

terdiri dari lima belas skenario pengujian yang dirancang berdasarkan diagram kasus dan persyaratan 

pengguna akhir. 
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Tabel 1.Rencana Tes 

 
Hasil Tes 

Pengujian beban menggunakan Apache JMeter membuktikan kemampuan sistem untuk 

menangani 100 pengguna bersamaan dengan waktu respons yang konsisten di bawah 2 detik. Hasil 

pengujian spesifik modul pencarian sekolah (Kode Item 07) menunjukkan akurasi 98% untuk 

pencarian berdasarkan nama sekolah dan 89% untuk filter lokasi. Sementara itu, pengujian modul 

manajemen data (Kode Item 08) membuktikan keandalan operasi CRUD dengan nol kehilangan 

data setelah 50 iterasi pengujian. Pengujian berdasarkan rencana pengujian menghasilkan hasil 

pengujian berikut: 

Tabel 2. Hasil Pengujian Kode Item 07 
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Tabel 2. Hasil Pengujian Kode Barang 08 

 
V. KESIMPULAN  
  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa aplikasi Sistem 

Informasi Geografis (SIG) berbasis web untuk pemetaan lokasi SMA/SMK di Kabupaten Kuningan 

telah berhasil dikembangkan dengan menggunakan teknologi PHP dengan kerangka kerja 

CodeIgniter 4, JavaScript dengan perpustakaan LeafletJS, dan MySQL sebagai database. Aplikasi ini 

mampu menampilkan informasi geografis interaktif tentang sekolah melalui peta digital, dilengkapi 

dengan fitur pencarian dan detail informasi sekolah, sehingga memberikan solusi atas keterbatasan 

metode konvensional seperti distribusi brosur. Hasil uji kotak hitam menunjukkan bahwa semua 

fungsi sistem beroperasi dengan baik dan dirancang. Keberadaan aplikasi ini diharapkan dapat 

mempermudah akses masyarakat terhadap informasi pendidikan sekaligus sebagai alat pendukung 

bagi pemerintah daerah dalam merencanakan dan mengevaluasi distribusi sekolah. Untuk 

pengembangan lebih lanjut, disarankan untuk menambahkan fitur yang lebih komprehensif seperti 

navigasi rute, filter pencarian berdasarkan kriteria tertentu, dan pengembangan versi seluler untuk 

meningkatkan aksesibilitas. 
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